BAB I
PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang

Upaya pemerintah dalam rangka membangun ketahanan pangan dan
meningkatkan kecerdasan bangsa terus dilakukan dengan cara menoptimalkan
Pembangunan di segala bidang. Bidang peternakan merupakan salah satu bidang
yang menjadi target pembangunan pemerintah, karena bidang peternakan
memberikan kontribusi besar untuk menyediakan kecukupan gizi dan penyediaan
protein hewani. Protein hewani inilah yang nantinya dapat mencerdaskan bangsa,
sehingga dilahirkan generasi — generasi cemerlang yang akan meneruskan
pemangunan Negara Republik Indonesia. Dalam subsektor peternakan, usaha
pemeliharaan maupun pembibittan sapi potong hingga saat ini terus menjadi
perhatian Pembangunan pemerintah, Kendala yang terjadi pada pemeliharaan sapi
potong terutama pada pembibitan salah satunya adalah gangguan reproduksi ternak.
(Riadi, 2006).

Gangguan reproduksi yang sering terjadi adalah birahi diam (silent heat),
kawin berulang (repeat breeding), keguguran (abortus), kesulitan melahirkan
(dystocia), keluarnya uterus sebagian (prolapsus vagina) dan keluarnya uterus
keseluruhan pasca kelahiran (prolapsus uteri), tentunya gangguan reproduksi ini

dapat membuat peternak yang memelihara sapi mengalmi kerugian (Riadi, 2006).



Keluarnya semua uterus pasca sapi melahirkan (prolapsus uteri) adalah
salah satu kasus gangguan reproduksi yang kerap terjadi di Kecamatan Pakuniran
Kabupaten Probolinggo, Umesh, et al (2015) menjelaskan bahwa kejadian
Prolapsus uteri disebabkan karena cornua uteri terlipat ke vagina setelah partus
kemudian menonjol keluar vulva, apabila sapi terus merejan maka uterus akan

keluar smuanya, dan hal inilah yang disebut sebagai prolapsus uteri.

1.2.Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang menjadi fokus dalam penulisan tugas akhir ini
yaitu bagaimana tingkat kejadian prolapus uteri pada sapi potong di Kecamatan

Pakuniran Kabupaten Probolinggo tahun 2023.

1.3.Tujuan
Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui tingkat kejadian
prolapus uteri pada sapi potong di Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo

tahun 2023.

1.4.Manfaat
Manfaat penulisan tugas akhir ini adalah :
1. Memberikan gambaran tentang tingkat kejadian prolapus uteri pada sapi
potong di Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo tahun 2023.
2. Pemerintah memperoleh data kasus prolapsus uteri di Kecamatan Pakuniran,
Kabupaten Probolinggo tahun 2023.

Bagi mahasiswa diharapkan menjadi tambahan wawasan pengetahuan tentang kasus

prolapsus uteri.
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